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A. Strategi Guru
Strategi merupakan hal dasar yang harus dikuasai sebelum proses
pembelajaran dimulai. Di sisi lain, menurut Majid, istilah strategi berasal dari

bahasa Yunani "kata benda" dan "kata kerja". Strategos sebagai kata benda

merupakan gabungan QKSRSWNU (memimpin). Sebagai kata

kerja, berarti re \(strate

tindakan (é{%

strategi ha

um keputusan atau

ke@sa dan tindakan).

m alikan yang

@

ke an guru

memprofesi g relevan dengan

da’ %enerapkan

masyarakat
strategrtgl m e @)embelajaran
adalah m Si siswa di kelas

selama proses be @ j‘?}gaja ‘é
Definisi seorang gupﬁ@w ah orang yang mengajar di

lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan diketahui bahwa guru memiliki
kharisma dan kualitas yang patut ditiru selain dari kemampuan akademiknya. juga
dapat digambarkan sebagai orang yang tahu bagaimana mengendalikan
lingkungan tertentu, atau ketika berada di dalam kelas peeeran gurumerupakan

sebagai seseorang yang mengatur dan mengendalikannya. Yang lain berpendapat

3Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), hal
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bahwa guru secara sadar mengarahkan pengalaman dan tindakan individu agar
pendidikan berlangsung.'*

Pada hakikatnya seorang guru ialah memberi petunjuk atau membentuk
krakter siswa bukan sekedar menyalurkan suatu ilmu saja akan tetapi juga
menanamkan akhlag yang baik dan nilai keimanan dan keislaman kepada siswa.

Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta mempunyai
tanggung jawab, untuk memb'mbg SW bina murid baik secara individual
maupun Kklasikal %ﬁgoih ﬁaupun di Iua;zittﬁ15 Guru juga mempunyai
suatu kewa'il%mtuk m

ﬁ/se

peserta di

engar , dan mengevaluasi

i deagﬁ Norma-norma
b isa;wmangkitkan

eimbulkan suatu
mmsi yang di
pa*diri siswa.

aru@leh beragam
faktor ya\'r%@tin gan-Salah satunye berhasilan dan

kegagalan tersé?\@
Cara membA[i‘tkpRa(?)kBa salah satunya yaitu

memotivasi siswa untuk membangkitkan minat belajar siswa dengan cara

anak.

memberi penguatan terhadap siswa. Arousal dan expectancy merupakan dua cara
yang bisa membangkitkan semangat belajar siswa. Arousal adalah cara awal yang

di gunakan guru yaitu dengan meningkatkan motivasi internal siswa sedangkan

14Hamzah, Buno.2007. Model Pembelajaran. Jakarta.PT. Bumi Aksara. Hal 15

15 Syaiful bahri djamah, Guru Dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukasi, (Jakarta :Rineka
Cipta, 2000) , him 31
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expectancy merupakan cara yang kedua dimana suatu bentuk penguatan untuk
siswa sehingga hal tersebut bisa mendorong siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.t®
Konsep dasar yang bisa menjadi pegangan guru ketika hendak melakukan
proses belajar mengajar hingga proses tersebut bisa berjalan dengan maksimal.
Djamah dan Zain membagi konsep dasar strategi peelajaran dapat berjalan

dengan maksimal:’

1. Menetapkan sp s@dhualitas perulghg[@rizﬁ}dan kepribadian anak

asilan” atau kriteria serta

iz

si dan-pandangan

4 ik | Metw'bel*an yang di
oy

n uhkan motivasi

b. Hadiah
c. Lomba

d. Pujian

16 Munadi, Yudhi, Media Pembelajaran : suatu pendekatan baru, (Jakarta: Gaung
PersadaPress, 2008) , hal 47

17 Syaiful Syaiful bahri djamah dan Aswar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta 2010), hal. 6

8Fathurronman, Strategi Beljar, Hal. 21
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e. Punishment atau hukuman
f. Belajar kelompok
g. Meggunakan beberapa metode pembelajaran
h. Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
I. Membentuk kebiasaan belajar
Tugas guru dalam mendidik siswa merupakan sebuah rangkaian kegiatan
yang akan di jadikan baha ' belajar mengajar, juga berupa
kﬂ pujian da

dorongan atau m%ﬁ'file

pemblasaan utam

1. Guru é:%él D

r contoh yang baik dan

di ;®skan untuk

lajaran=Kemudian

ber@ penilaian

a adap peserta didik
tentang ba
3. Guru sebagai PenﬁA[n W@BO\/X

Tugas guru sebagai pemimpin adalah seorang guru harus bisa
memimpin dan mengendalikan diri sendiri, siswa, dan lingkungan sekitar
tentang pengarahan, pengawasan, keorganisasian, pemeriksaan atau

pengontrolan, dan partisipasi atas apa yang telah ada dalam program tersebut.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan

dosen pasal 10 ayat 1 mengemukakan bahwa Guru wajib memiliki empat
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kompetensi dasar guru. Yang di maksud Kompetensi tersendiri adalah dasar

dalam mengetahui kualifikasi guru. Adapun empat komponen yang harus di

miliki oleh seorang guru ialah :

a. Kompetensi Pedagogig ialah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

b. Kompetensi Profesional adalah kemampuan yang harus di miliki oleh

guru dalam perencana dg)elwzr}roses pembelajaran.
C. Kompeten?a%i adalah kemampu g&uz.; besa hidup bersama

M mencerminkan

profp@na '
pada F@nam

d@nya sikap dan
bijaksana. )\

Guru ProfAA‘al PR@I’F})“ tugas pengabdian yang

bercirikan kompetensi teknis dan metodis. Selain itu, juga tercermin dalam

tanggung jawab mereka dalam pelaksanaan semua layanan mereka. Guru
profesional harus mampu memikul tanggung jawabnya sebagai guru terhadap
siswa, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agama

Tanggung jawab seorang guru (profesional) meliputi:

1. Tanggung Jawab Moral
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Tanggung jawab intelektual guru diwujudkan dalam pengelolaan
materi pembelajaran secara menyeluruh dan mendalam, yang meliputi
pengelolaan kurikulum mata pelajaran sekolah dan jurusan keilmuan yang
dicakup oleh materi tersebut, serta pengelolaan struktur dan metodologi
keilmuan.

2. Tanggung Jawab Profesi/Pendidikan
Tanggung jaw, gofewn idikan dlwu1udkan dalam setiap

pemahama%@ pada peserta e an perencanaan dan
pen ian @:elajar dan dalam

dkan  berbagai

'@

D j i :" uju melalui
ksi *ara efektif

sw masyarakat

TQW me@’\;?diwujudkan melalui

penampilan guru sebagai insan religius yang perilakunya tidak selalu
menyimpang dari norma agama dan moral.
5. Tanggung Jawab Pribadi
Tanggung jawab pribadi diwujudkan melalui kemampuan
memahami diri sendiri, membimbing diri sendiri, memimpin diri sendiri,

menilai diri sendiri dan mengembangkan diri lebih jauh.
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B. Motivasi belajar siswa
Motivasi belajar, berasal dari dua kata yaitu “motivasi” dan “belajar”.
Motivasi berasal dari kata “motivasi” yang diartikan sebagai usaha mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dapat dikatakan bahwa motivasi adalah
dorongan dari dalam diri subjek untuk melakukan kegiatan tertentu guna

mencapai tujuan tertentu.

Motivasi belajar mzrgglg daya ong internal dan eksternal yang

dimiliki oleh seor%xnf& untuk melaku 5@@
sangat penti@muk m belajar. @tivasi tidak hanya

tumbuh %%(ei
minat ‘Siswa ufitu

meni@tk

atan belajar. Motivasi

mi;.tetapi mengarahkan

a akhirnya

an belajar dengan

juax*dan berarti

lkan k rja "belajar".
e
Berda@

k
eh kece au huan.*®
i elzx i seharusnya baik.
Dalam proses pembe ara})'

Hﬂ@%@&gﬁ gat belajar yang tinggi,

keinginan yang terus-menerus untuk mengikuti proses pembelajaran yang sedang

Artinya % ata

berlangsung, karena siswa selalu memberikan perhatian penuh pada pembelajaran
dan selalu tertarik dengan hal-hal baru yang ada. Dalam hal ini berarti motivasi

belajar berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Adapun yang telah

19 Dep. Pend. Dan Kebudayaan.1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta.Balai

Pustaka.hal 664
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peneliti ketahui ketika observasi bahwasanya memotivasi siswa juga sangatlah
berpengaruh terhadap prestasi siswa, semakin tinggi motivasi yang siswa terima
maka semakin tinggi pula prestasi siswa ketika belajar, begitupun sebaliknya
semakin rendah siswa tersebut sebuah motivasinya maka semakin rendah juga
hasil prestasi yang di dapat oleh siswa tersebut.

Istilah belajar merupakan istilan umum yang didefinisikan oleh banyak
ahli. Meskipun definisi ini rbg, N@nya mengandung prinsip yang
sama. Djamarah d &?&e&akan: &

1) be!%-%ala akuC@ui pengalaman dan

‘icrgée k/

IS ng setelah

pt

enyebutkan bahwa
Iama’Gan melalui

aku menurut

belajar. ‘adal

Iatihan\,(Q

artinya
pengetat:&}\

atau kepribadianQ Af PROBO\/@

n d 0, ba pneakup seluruh-aspek organisme

20 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 10

2L Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994) hal.
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Secara morfologi, Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan motivasi
dan motif sebagai berikut: Motif adalah kata benda yang artinya pendorong,
sedangkan?? motivasi adalah kata kerja yang artinya mendorong.

Uzer usman mengemukakan perbedaan pengertian motif dan motivasi
sebagai berikut:

1. Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

sesuatu, atau keadaan sesigganw iapkan kesiapannya untuk memulai
serangkaian tlnng\'f& u perbuatan &

2. Motivasi suat

motif- menjadi perbuatan

mwt{pal tujuan, atau
ng ;@ah lakunya

o

a mertian dari
1 ag@bjek yang di

uah | brang tua dan guru,
il yang memuaskan.
Karena motivasi tersebut \I’ldupkan semangat anak.

Motivasi juga mempunyai fungsi penting dalam kegiatan belajar, karena

motivasi akan membuahkan hasil oleh apa yang sudah di usahakan oleh siswa.

Hawley mengemukakan bahwa para siswa yang mempunyai motivasi tinggi

22 Tim penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) ,
him 456

23 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002) ,
him.28

22



belajaranya lebih baik dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi

yang rendah.?

Adapun fungsi-fungsi motivasi adalah :

a. Mendorong siswa untuk terus bertindak, karena motivasi sebagai penggerak
atau penggerak dari semua kegiatan belajar.

b. Menentukan arah kegiatan belajar, yaitu arah menuju tujuan pembelajaran

yang ingin di %V\AIS bm @ﬁkan petunjuk dan kegiatan

an tuj\.é/p)gbelajaran.
tu ygiatan-kegiatan
a ancapai tujuan

ti menunjang

o S

pat %kemukakan

memberikan dan

bantu siswa

g eka dalam mencapai
tujuan belajar;” hi mereka, dan memb VI/% ang terpengaruh dalam
mencapai hasil belajar anﬂgﬁ rkinerja baik.

Motivasi diberi peran dalam pembelajaran karena mengandung nilai-

nilai sebagai berikut:

24 Syamsu Yusuf, Dasar-dasar Pembinaan Kemampuan Proses Belajar mengajar,
(Bandung : CV Andria, 1993) , him 14

%5 Agus suprijono, Cooperative Learning/Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2011), him 163
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. Motivasi menentukan berhasil tidaknya suatu kegiatan belajar siswa.
Hasil yang optimal sulit dicapai dengan pembelajaran yang tidak
termotivasi.

. Motivated learning pada dasarnya adalah pembelajaran yang sesuali
dengan kebutuhan motivasional dorongan yang ada pada diri siswa.

. Pembelajaran berdasarkan kreativitas dan imajinasi guru, serta bekerja
keras untuk menem SaraNg epat untuk dapat memotivasi dan

membua[%x'fga ermotivasi unt Q
. 5 C 1 abang dan menggunakan

an a

fika b@r maka siswa

------ us menghindar

sebab2\ betah" atat N i’ simpulkan bahwa
berhasil tldw k PRbm“\l}ada motivasi pada belajar
siswa.

Ada dua jenis motivasi yang dimiliki oleh siswa antara lain :

a. Motivasi Instrinstik
Motivasi intrinsik adalah hal-hal dan keadaan yang berasal dari

dalam diri siswa dan dapat memotivasi mereka untuk belajar.
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Yang termasuk Motif-motif itu antara lain :
1. Perasaan menyukai materi.

2. Ingin meningkatkan pemahaman ilmiahnya.

Di sini, individu berperilaku karena memperoleh energi dan
pengaruh yang tidak terlihat. karena sumber motivasi perilaku individu

berasal dari dalam dirinya sendiri.

b. Motivasi EKStrins S NU
g U
@%/am e esuatuépﬁéuncul dari luar diri

S uk ukan tindakan

%ajar i

& 2\

Z[. uk mendapatkan erti <smendapatkan

W ot

D sering.mendapatkan juarasj a. U
2. an__sebuahy penghargaan, s

* N" =N

: sa i ’1 . N
m
dak menghadapi

4. Untuk menghindfri)mgap;;i . jika mereka tidak menghafal

materi yang harus di hafal maka di berikan hukuman oleh guru.?®

beri‘khadiah atau

uat I kegiatan itu

Dalam belajar seorang siswa membutuhkan perhatian atau
bimbingan yang individu, baik dari orang tua, guru, maupun
lingkungan sekitar. Karena dengan adanya bimbingan bisa

menumbuhkan rasa giat belajar dari siswa itu tersendiri.

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) , him 162-163
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Dalam kegiatan belajar mengajar. Seorang siswa sangat
memerlukan sebuah dukungan atau motivasi sehinga hal-hal yang di
inginkan bisa tercapai. Dengan begitu ada beberapa faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar antara lain :

a. Faktor individual

Faktor individual adalah faktor yang berasal dari diri siswa

itu tersendiri mak ny yang berhubungan dengan sikap
AN

indi 6 kecerdasan, @ otivasi, dan faktor diri

A N

Z’ t - or yan al ‘Ilngkungan
D arg imana cara

apat lain ada yang

* C , isa pengaruhi motivasi

: . SE;S a pada diri siswa
ter@?ﬂ]s eperti faktor jasm an ani. Sedangkan faktor
ekstrern adalah Rl@ga atangnya dari luar diri siswa

melainkan dari lingkungan sekitar seperti faktor lingkungan

keluarga faktor lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Misalnya, yang pertama ideal. Ideal adalah tujuan atau impian yang

ingin dicapai. Menetapkan tujuan ini berbeda untuk setiap siswa.
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Baik kompetensi, kemampuan/keterampilan, merupakan aspek
psikologis dari seorang individu, seperti kecerdasan, pengamatan,
perhatian, dan berpikir kritis. Keadaan tersebut meliputi keadaan
psikologis (emosional) dan fisik (kesehatan). Keadaan sering
mengganggu aktivitas siswa di sekolah. Misalnya, ketika kita sakit,
kita kurang termotivasi untuk belajar, tetapi tidak ketika kita sehat.

Pada g|I|rannya kogm siswa, mlsalnya sedang mengalami

ampak nega {w/a yang tidak mampu
k S al psiny. cenderung pendiam
d |sui(i<ungan tersebut

paya,. ki an kondisi

Dses.-pembelajaran

ses@lbelajaran,
tam*mom siswa,

a, dan lain

7 f againya. Adaf : tuk mengajar
‘/3[ @R.%@\of di atas maka dapat di

simpulkan bahwasanya, dengan adanya faktor di atas dapat

memberikan pemahaman tentang suatu proses yang bisa di
mengerti oleh siswa. Dengan begitu, orang tua dan guru harus
benar-benar bisa memahami dan memperhatikan dengan adanya
faktor terebut. Sehingga, orang tua dan guru bisa membimbig dan

mendidik siswa dengan proses belajar mengajar dengan baik.
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